


Lembar observasi

No Pernyataan
Respon

Ya Tidak
1 Pembinaan moral remaja berlangsung intensif √
2 Remaja putus sekolah antusias mengikuti pembinaan moral √
3 Lingkungan mesjid kondusif bagi remaja putus sekolah √
4 Kepala lurah mendukung kegiatan pembinaan remaja √
5 Imam mesjid melakukan pembinaan moral dengan baik √
6 Teman sebaya mendukung kegiatan pembinaan moral √
7 Masyarakat sekita mendukung kegiatan pembinaan moral √
8 Pembinaan moral berhasil merubah perilaku remaja √
9 Fasilitas pendukung kegiatan pembinaan moral tersedia √
10 Orang tua ikut berpartisipasi dalam pembinaan moral √



Catatan Wawancara

Model Pembinaan Moral Keislaman pada Remaja Putus Sekolah di Kelurahan

Lampeapi Kecamatan Wawonii Tengah Kabupaten Konawe Kepulauan

Nomor :

Tanggal wawancara : Jumat 31 Maret 2017

Informan : M. Junaid Yahya

Tempat wawancara : Rumah M. Junaid Yahya

Waktu wawancara :

Gambaran Setting

Rencana wawancara dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2017. Penulis

menemui subjek penelitian untuk wawancara mengenai model pembinaan moral

remaja putus sekolah di Kelurahan Lampeapi. Subjek menyambut baik kedatangan

penulis. Setelah menyampaikan maksud kedatangan penulis, maka subjek

meluangkan waktu untuk wawancara.

Wawancara berlangsung selama sekitar 30 menit dalam bentuk wawancara

semi terstruktur. Perolehan data dari hasil wawancara kemudian dicatat oleh penulis.

Data Ucap Laku Informan

Penulis : Assalam alaikum selamat sore pak

Informan : Waalaikum salam, silahkan masuk, apa yang dapat saya bantu

Penulis : Saya sedang dalam tahap penyelesaian studi dan kebetulan melakukan



penelitian disini (Kelurahan Lampeapi)

Informan : Penelitian yang berkaitan dengan apa

Penulis : Tentang pembinaan moral remaja putus sekolah di mesjid ini

Infroman : Jadi apa yang mau ditanyakan, silahkan

Penulis : Terima kasih sebelumnya pak, jadi yang pertama ingin saya tanyakan

bagaimana model pembinaan moral keislaman pada remaja putus

sekolah di Kelurahan Lampeapi?

Informan : Salah satu upaya yang kami lakukan dalam pembinaan moral remaja

putus sekolah adalah dengan senantiasa membiasakan mereka untuk

beribadah bersama-sama di mesjid. Remaja diupayakan sebisa

mungkin untuk selalu shalat berjamaah, bahkan jika perlu diberi tugas

khusus seperti mengumandangkan azan, agar mereka memiliki alasan

yang kuat untuk senantiasa hadir di mesjid

Penulis : Selanjutnya, apa penyebab remaja sampai tidak melanjutkan studi atau

kenapa sampai mereka putus sekolah?

Informan : Biasanya karena faktor ekonomi, maklum saja di sini susah

pencaharian orang tuanya, jadi remaja yang kurang mampu orang

tuanya lebih memilih untuk bekerja membantu orang tua daripada

melanjutkan sekolah tapi membebani oran tua

Penulis : Selanjutnya faktor apa saja yang menjadi pendukung dan kendala

dalam pembinaan moral keislaman pada remaja putus sekolah di

Kelurahan Lampeapi Kecamatan Wawonii Tengah Kabupaten Konawe

Kepulauan?

Informan : Kegiatan pembinaan moral waktunya terbatas, yakni setelah shalat isya

sampai jam 9 atau terkadang jam 10 malam. Itupun tidak rutin

dilakukan setiap malam mengingat kami memiliki kesibukan dan

pekerjaan yang berbeda dan harus diselesaikan

Penulis : Itukan kendalanya, bagaimana dengan faktor pendukungnya



Informan : Kalau faktor pendukungnya ada dukungan dari masyarakat dan

pemerintah di sini. Kami boleh meminjam balai Kelurahan atau mesjid

sebagai tempat kegiatan

Penulis : Baik, terima kasih atas infromasinya pak, nanti lain kali jika ada hal

yang mau saya tanyakan saya akan kesini lagi

Informan : Iya, datang saja kami selalu siap membantu

Penulis : Sampai ketemu lagi pak, wassalamu alaikum

Informan : Waalaikum salam



Catatan Wawancara

Model Pembinaan Moral Keislaman pada Remaja Putus Sekolah di Kelurahan

Lampeapi Kecamatan Wawonii Tengah Kabupaten Konawe Kepulauan

Nomor :

Tanggal wawancara : Minggu 9 April 2017

Informan : Masriani

Tempat wawancara : Rumah Masriani

Waktu wawancara :

Gambaran Setting

Rencana wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 April 2017. Penulis

menemui subjek penelitian untuk wawancara mengenai model pembinaan moral

remaja putus sekolah di Kelurahan Lampeapi. Subjek menyambut baik kedatangan

penulis. Setelah menyampaikan maksud kedatangan penulis, maka subjek

meluangkan waktu untuk wawancara.

Wawancara berlangsung selama sekitar 30 menit dalam bentuk wawancara

semi terstruktur. Perolehan data dari hasil wawancara kemudian dicatat oleh penulis.

Data Ucap Laku Informan

Penulis : Assalam alaikum bu

Informan : Waalaikum salam, ayo masuk

Penulis : Iya, terima kasih bu



Informan : Jadi ada keperluan apa, apa yang bisa saya bantu

Penulis : Saya sedang melakukan penelitian di sini bu

Informan : Penelitian yang berkaitan dengan apa

Penulis : Tentang pembinaan moral remaja putus sekolah di Kelurahan ini

Informan : Penelitian dari mana

Penulis : Dari kampus bu, kebetulan sekarang saya sedang menyusun skripsi

untuk tugas akhir

Infroman : oh iya, jadi apa yang mau ditanyakan

Penulis : Oh iya terima kasi bu, jadi yang pertama ingin saya tanyakan

bagaimana model pembinaan moral keislaman pada remaja putus

sekolah di Kelurahan Lampeapi?

Informan : Untuk di Kelurahan Lampeapi pembinaan remaja putus sekolah itu

lebih besar pelaksanaanya oleh Bapak Imam Mesjid. Biasanya diberi

ceramah agama di mesjid, diberi nasehat, diberi ilmu agama untuk

bekal mreka nantinya agar punya akhlak yang bagus. Dalam

pendidikan agama, semakin kecil umur si remaja, hendaknya semakin

banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan pada remaja, dan

semakin bertambah umur si remaja, hendaknya semakin bertambah

pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan sesuai

dengan perkembangan kecerdasannya. Kami hanya mendukung dengan

berbagai fasilitas yang dimiliki kelurahan

Penulis : Baik bu, selanjutnya apa penyebab remaja sampai tidak melanjutkan

studi atau kenapa sampai mereka putus sekolah?

Informan : Yang saya tau ada yang putus sekolah karena kurang mampu secara

ekonomi, ada juga yang karena sakit, ada juga yang orang tuanya

mampu tapi anaknya tidak mau sekolah

Penulis : Selanjutnya faktor apa saja yang menjadi pendukung dan kendala

dalam pembinaan moral keislaman pada remaja putus sekolah di



Kelurahan  Lampeapi Kecamatan Wawonii Tengah Kabupaten

Konawe Kepulauan?

Informan : menurut saya fasilitas, seperti tempat bermain, tempat belajar yang

belum tersedia, selain itu juga pembinanya perlu diberikan gaji supaya

lebih semangat dan tidak terganggu dalam melakukan pembinaan pada

remaja putus sekolah

Penulis : Baik, terima kasih atas infromasinya bu

Informan : Iya, sama-sama

Penulis : Wassalamu alaikum warahamatullah wabarakatuh

Informan : Waalaikum salam



Catatan Wawancara

Model Pembinaan Moral Keislaman pada Remaja Putus Sekolah di Kelurahan

Lampeapi Kecamatan Wawonii Tengah Kabupaten Konawe Kepulauan

Nomor :

Tanggal wawancara : Jumat 7 April 2017

Informan : Zulfadli

Tempat wawancara : Mesjid Kelurahan Lampeapi

Waktu wawancara :

Gambaran Setting

Rencana wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 April 2017. Penulis

menemui subjek penelitian untuk wawancara mengenai model pembinaan moral

remaja putus sekolah di Kelurahan Lampeapi. Subjek menyambut baik kedatangan

penulis. Setelah menyampaikan maksud kedatangan penulis, maka subjek

meluangkan waktu untuk wawancara.

Wawancara berlangsung selama sekitar 30 menit dalam bentuk wawancara

semi terstruktur. Perolehan data dari hasil wawancara kemudian dicatat oleh penulis.

Data Ucap Laku Informan

Penulis : Assalam alaikum

Informan : Waalaikum salam

Penulis : Jadi begini saat ini saya sedang melakukan penelitian, kalau oleh saya



mau tanya-tanya sedikit

Informan : Iya boleh mau tanya tentang apa

Penulis : Tentang pembinaan moral remaja putus sekolah di sini

Infroman : Iya, jadi apa yang mau ditanyakan

Penulis : Iya terima kasi, jadi yang pertama ingin saya tanyakan bagaimana

model pembinaan moral keislaman pada remaja putus sekolah di

Kelurahan Lampeapi?

Informan : Awalnya saya belum dapat membedakan mana perbuatan yang baik

dan perbuatan yang tidak baik. Namun setelah mengikuti berbagai

kegiatan di mesjid secara rutin, sering mendengarkan penjelasan dari

Imam Mesjid, saya sedikit-demi sedikit mulai mengetahui mana

perbuatan yang dilarang dan boleh untuk dilakukan

Penulis : Oke, selanjutnya apa penyebab remaja sampai tidak melanjutkan studi

atau kenapa sampai mereka putus sekolah?

Informan : Kalau saya berhenti sekolah karena ingin membantu orang tua bekerja.

Orang tua saya termasuk kurang mampu, jadi daripada menambah

bebab oran tua dengna melanjutkan sekolah saya lebih memilih untuk

bekrja membantu orang tua. Jadi orang tua tidak perlu lagi membiayai

sekolah saya, bahkan saya bisa membantu orang tua untuk mencari

uang.

Penulis : Selanjutnya faktor apa saja yang menjadi pendukung dan kendala

dalam pembinaan moral keislaman pada remaja putus sekolah di

Kelurahan  Lampeapi Kecamatan Wawonii Tengah Kabupaten

Konawe Kepulauan?

Informan : Menurut saya fasilitas, Kepala Lurah Lampeapi memberikan dukungan

nyata dalam upaya pembinaan moral remaja. Remaja boleh

menggunakan berbagai fasilitas milik kelurahan, selain itu Kepala

Lurah juga sering memberikan bantuan dana dan terlibat langsung



dalam berbagai kegiatan pembinaan moral remaja

Penulis : Itu faktor pendukungnya, kalau kendalanya?

Informan : Menurut saya kendalanya fasilitasnya belum lengkap. Selama ini kami

hanya menggunakan mesjid. Selain itu juga kadang-kanda gtidak rutin

apalagi jika pak Imam sedang ada kesibukan lain.

Penulis : Iya, terima kasih atas informasinya

Informan : Iya, sama-sama

Penulis : Wassalamu alaikum warahamatullah wabarakatuh

Informan : Waalaikum salam



Dokumentasi Penelitian

1. Dokumentasi dengan informan

2. Dokumentasi dengan informan



3. Dokumentasi dengan informan

4. Wawancara dengan informan



5. Dokumentasi lokasi penelitian

6. Wawancara dengan informan



7. Wawancara dengan informan

8. Wawancara dengan informan














